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ABSTRAK 

Laut Natuna, bagaikan permata biru di utara Indonesia, menyimpan kekayaan laut yang 

melimpah. Namun, kekayaan ini terancam oleh aktivitas ilegal China, seperti penangkapan 

ikan secara ilegal (IUU) dan pelanggaran Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia. 

Menyadari hal ini, pemerintah Indonesia mengambil langkah tegas melalui penguatan patroli 

laut, diplomasi yang kuat, kerjasama internasional, dan peningkatan kesadaran masyarakat. 

Upaya ini bertujuan untuk melindungi kedaulatan dan memanfaatkan kekayaan Laut Natuna 

untuk kesejahteraan rakyat Indonesia. Persatuan dan kerjasama nasional menjadi kunci utama 

dalam menjaga kedaulatan Laut Natuna. 
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ABSTRACT 

The Natuna Sea, a blue gem in northern Indonesia, holds abundant marine resources. 

However, this wealth is threatened by China's illegal activities, such as illegal fishing (IUU) 

and violations of Indonesia's Exclusive Economic Zone . Recognizing this, the Indonesian 

government is taking decisive steps through strengthened sea patrols, strong diplomacy, 

international cooperation, and increased public awareness. These efforts aim to protect 

sovereignty and utilize the wealth of the Natuna Sea for the welfare of the Indonesian people. 

National unity and cooperation are the main keys in maintaining the sovereignty of the Natuna 

Sea. 

 

Keywords: Natuna Sea, Sea Patrol, Diplomacy, China, Exclusive Economic Zone. 

  

mailto:Muhammad.nursyamsu.2205166@students.um.ac.id


Laut Natuna, bagaikan permata biru 

di utara Pulau Kalimantan, menyimpan 

kekayaan laut yang melimpah. Cadangan 

gas alam yang besar, potensi perikanan 

yang menjanjikan, dan berbagai sumber 

daya laut lainnya menjadikannya aset 

berharga bagi Indonesia.  

Namun, di balik gemerlap kekayaan 

tersebut, Laut Natuna dihadapkan pada 

ancaman serius, yaitu maraknya aktivitas 

ilegal China. Kapal-kapal penangkap ikan 

mereka kerap kali melanggar batas Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia, 

melakukan penangkapan ikan secara ilegal 

(IUU) yang disinyalir menggunakan 

metode destruktif seperti bom dan racun. 

Praktik IUU ini tidak hanya 

merugikan para nelayan lokal yang 

kehilangan mata pencaharian, tetapi juga 

merusak ekosistem laut dan mengancam 

keanekaragaman hayati di kawasan 

tersebut.  

Lebih mengkhawatirkan lagi, 

aktivitas ilegal China di Laut Natuna 

dikhawatirkan dapat mengganggu 

kedaulatan dan stabilitas di wilayah 

tersebut. Hal ini memicu kekhawatiran dan 

keresahan di kalangan masyarakat 

Indonesia, mendorong pemerintah untuk 

mengambil langkah tegas dalam 

melindungi wilayah maritimnya. 

Upaya pemerintah dalam 

melindungi Laut Natuna perlu mendapat 

dukungan penuh dari seluruh elemen 

bangsa. Dengan komitmen bersama, 

diharapkan Laut Natuna dapat terus terjaga 

kelestariannya dan memberikan manfaat 

bagi rakyat Indonesia. 

 

DISKUSI 

Laut Natuna, wilayah maritim 

strategis di utara Kepulauan Riau, menjadi 

titik panas dalam sengketa Laut China 

Selatan. Provokasi China yang terus 

menerus, seperti pelanggaran Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia oleh 

kapal penangkap ikan dan kapal Coast 

Guard, tidak boleh dibiarkan. Indonesia 

harus menunjukkan tekad dan keberanian 

untuk mempertahankan kedaulatan wilayah 

maritimnya. 

 

Memperkuat Patroli Laut dan  

Menunjukkan Keseriusan Indonesia 

Laut Natuna, dengan kekayaan 

sumber daya alamnya yang melimpah, 

menjadi wilayah strategis yang perlu dijaga 

kedaulatannya. Penguatan patroli laut di 

kawasan ini menjadi langkah krusial untuk 

mewujudkan hal tersebut. Peningkatan 

jumlah kapal perang dan pesawat pengintai, 

seperti yang dilakukan pada tahun 2020, 

menunjukkan komitmen serius Indonesia 

dalam melindungi wilayahnya. 

Langkah ini tidak hanya untuk 

mengamankan sumber daya alam, tetapi 

juga untuk memberikan efek deterensi 

terhadap pihak-pihak yang berniat 

melakukan pelanggaran. Kehadiran armada 

patroli yang kuat di Laut Natuna akan 

menjadi sinyal tegas bagi negara lain untuk 

menghormati kedaulatan Indonesia. 

Penguatan patroli laut ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan rasa aman 

bagi para nelayan dan masyarakat yang 

beraktivitas di wilayah tersebut. Dengan 

demikian, Laut Natuna dapat menjadi 

kawasan yang produktif dan sejahtera bagi 

rakyat Indonesia. 

 

Diplomasi Tegas: Menyampaikan Protes 

dan Menegaskan Kedaulatan 

Kedaulatan Indonesia di Laut 

Natuna kembali diuji dengan maraknya 

pelanggaran wilayah oleh kapal-kapal 

China. Sikap tegas dan langkah diplomasi 

yang terukur menjadi kunci untuk menjaga 

hak dan martabat bangsa. 



Pemerintah Indonesia harus 

melakukan diplomasi tanpa kompromi 

dengan China. Protes keras terhadap 

pelanggaran wilayah dan penegasan 

kembali kedaulatan Indonesia atas Laut 

Natuna perlu disampaikan melalui berbagai 

jalur diplomatik. Hal ini dapat dilakukan 

melalui nota diplomatik yang keras dan 

jelas kepada pihak China. Pemanggilan 

Duta Besar China untuk memberikan 

penjelasan dan klarifikasi atas tindakan 

provokatif negaranya juga perlu dilakukan. 

Di forum internasional, Indonesia 

perlu menyuarakan pendiriannya dengan 

tegas. Keikutsertaan aktif dalam pertemuan 

internasional dan kerjasama maritim 

regional dapat menjadi platform untuk 

menggalang dukungan dan mempertegas 

posisi Indonesia. 

Diplomasi yang tegas dan terukur 

ini menunjukkan kepada China bahwa 

Indonesia tidak akan tunduk pada tekanan 

mereka. Indonesia berkomitmen untuk 

menjaga kedaulatan dan wilayahnya 

dengan segala cara yang sah dan damai. 

Penting untuk diingat bahwa 

penyelesaian masalah ini membutuhkan 

upaya bersama dari seluruh elemen bangsa. 

Dukungan dan doa dari masyarakat 

Indonesia akan menjadi kekuatan bagi 

pemerintah dalam memperjuangkan hak 

dan kedaulatan negara. 

 

Kerjasama Internasional: Membangun 

Kekuatan Bersama 

Kerjasama antara Indonesia dan 

negara-negara tetangga serta mitra besar 

seperti Amerika Serikat, Jepang, dan 

Australia adalah tonggak penting dalam 

menghadapi tantangan yang dihadirkan 

oleh ekspansi dan kebijakan agresif China 

di wilayah Asia Pasifik. Dengan bekerja 

sama, Indonesia memperkuat posisinya 

dalam mengamankan kedaulatan dan 

kepentingan nasionalnya di tengah 

dinamika geopolitik yang semakin 

kompleks. Pertukaran informasi intelijen 

dan pelaksanaan latihan militer bersama 

menjadi sarana efektif dalam memantau 

aktivitas China serta meningkatkan 

kemampuan pertahanan regional, sehingga 

menciptakan deterensi yang lebih kuat 

terhadap potensi ancaman. 

Selain itu, kerjasama ini juga 

mencakup penerapan sanksi ekonomi 

sebagai respons terhadap pelanggaran yang 

dilakukan oleh China terhadap hukum 

internasional. Langkah-langkah ini 

memberikan sinyal jelas kepada Beijing 

tentang keseriusan komunitas internasional 

dalam mendukung aturan dan norma yang 

adil dan transparan dalam hubungan 

internasional. Namun, perlu diingat bahwa 

upaya-upaya ini harus diselaraskan dengan 

prinsip-prinsip dialog dan diplomasi yang 

konstruktif, serta memperhatikan 

sensitivitas masing-masing pihak untuk 

menghindari eskalasi konflik yang tidak 

diinginkan. 

Dengan pendekatan yang hati-hati 

dan terencana, kerjasama ini dapat menjadi 

instrumen efektif dalam menjaga keamanan 

dan kestabilan di kawasan Asia Pasifik. 

Upaya untuk membangun hubungan yang 

berbasis pada saling pengertian dan 

kepercayaan antara semua pihak yang 

terlibat menjadi kunci untuk menciptakan 

fondasi yang kokoh bagi perdamaian 

jangka panjang di kawasan tersebut. 

 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat: 

Memperkuat Rasa Nasionalisme 

Membangun kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kedaulatan 

maritim menjadi kunci. Edukasi dan 

sosialisasi kepada masyarakat tentang 

potensi dan kekayaan Laut Natuna, serta 

hak dan kewajiban sebagai warga negara 



dalam menjaga wilayah maritim Indonesia, 

perlu dilakukan secara berkelanjutan. Rasa 

nasionalisme dan patriotisme masyarakat 

akan menjadi benteng terkuat dalam 

mempertahankan kedaulatan bangsa. 

 

KESIMPULAN 

Laut Natuna, bagaikan permata biru 

di utara Pulau Kalimantan, menyimpan 

kekayaan laut yang melimpah. Cadangan 

gas alam, potensi perikanan, dan sumber 

daya laut lainnya menjadikannya aset 

berharga bagi Indonesia. 

Namun, di balik gemerlap kekayaan 

tersebut, Laut Natuna dihadapkan pada 

ancaman serius, yaitu maraknya aktivitas 

ilegal China. Kapal-kapal penangkap ikan 

mereka kerap kali melanggar batas Zona 

Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia, 

melakukan penangkapan ikan secara ilegal 

(IUU) yang disinyalir menggunakan 

metode destruktif seperti bom dan racun. 

Menyadari hal ini, pemerintah 

Indonesia mengambil langkah tegas untuk 

melindungi Laut Natuna. Laut Natuna 

adalah milik Indonesia, dan kita harus 

bersatu dan bekerja sama untuk melawan 

pergerakan China di Laut Natuna. 

Penguatan patroli laut, diplomasi yang 

tegas, kerjasama internasional, dan 

peningkatan kesadaran masyarakat menjadi 

kunci utama dalam menjaga kedaulatan dan 

memanfaatkan kekayaan Laut Natuna 

untuk kesejahteraan rakyat Indonesia. 

 

Dengan tekad dan keberanian, kita 

dapat menunjukkan kepada dunia bahwa 

Indonesia tidak akan tunduk pada 

provokasi dan intimidasi. Marilah kita 

bersama-sama menjaga kedaulatan wilayah 

maritim Indonesia dan memastikan Laut 

Natuna tetap menjadi sumber kesejahteraan 

bagi rakyat Indonesia. 

Bersatu kita teguh, bercerai 

berantakan! Marilah kita jaga Laut Natuna 

dengan penuh semangat dan rasa cinta 

tanah air! 
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